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ABSTRACT 

The practice of feeding babies and children is wrong one factor that is indirectly related 

to nutritional status child. Parental feeding practices become very important in the 

process of development and growth of children physically as well as psychological. 

Infant and young child feeding (IYCF) begins when 6 month old baby. Premature and 

inappropriate feeding resulting in many children suffering from malnutrition. The aim 

of this study to understand the practice of feeding babies and children aged 6-24 months 

at posyandu flamboyant VII, Kapasa Kota sub-district Makassar. This research is 

quantitative descriptive. As for The sample used was 30 mothers who had babies or 

children aged 6-24 months at Posyandu Flamboyan VII, Kapasa Village Makassar City 

in February which was done by going down directly and interview. Data were analyzed 

using Microsoft Excel and programmed using SPSS. Both narrative and tabular data are 

displayed. The study's findings suggest that newborns' feeding habits and children aged 

6-24 months according to the frequency of admission in the good category it was 33.3% 

and the poor category was 66.6% later in feeding according to schedule there were 

36.7% admissions in the good category and 63.3% in the poor category. Whereas 

Feeding according to texture is 93.3% included good category and 6.7% fall into the 

poor category. Recommended for health workers, especially nutrition workers local area 

to provide educational outreach about skills in proper feeding practices because of 

feeding practices eating is still considered insufficient. 
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ABSTRAK 

Praktek Pemberian Makan Pada Bayi dan Anak merupakan salah satu faktor yang 

secara tidak langsung berhubungan dengan status gizi anak. Praktek pemberian 

makanan orang tua menjadi sangat penting dalam proses perkembangan dan 

pertumbuhan anak-anak baik secara fisik maupun psikologis. Pemberian makan bayi 

dan anak (PMBA) dimulai saat bayi berusia 6 bulan. Pemberian makan yang terlalu dini 
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dan tidak tepat mengakibatkan banyak anak menderita kurang gizi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui nagaimana pemberian makan dilakukan pada 

bayi dan anak berusia antara 6 dan 24 bulan di posyandu Flamboyan VII Kota Makassar 

di Kelurahan Kapasa Kota Makasar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Adapun sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 ibu yang memilki bayi 

atau anak berusia 6-24 bulan di Posyandu Flamboyan VII Kelurahan Kapasa Kota 

Makassar pada bulan Februari yang dilakukan dengan cara turun langsung dan 

wawancara. Data dianalisis menggunakan Microsoft exel dan disajikan dalam SPSS 

sebagai tabel dan narasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktek pemberian 

makan pada bayi dan anak usia 6-24 bulan sesuai dengan frekuensi yang masuk dalam 

kategori baik sebanyak 33,3% dan kategori kurang 66,6% kemudian dalam pemberian 

makan sesuai dengan jadwal terdapat 36,7% masuk dalam kategori baik dan 63,3% 

masuk dalam kategori kurang. Sedangkan pemberian makan sesuai dengan tekstur 

terdapat 93,3% masuk kedalam kategori baik dan 6,7% masuk dalam ketogori kurang. 

Karena praktek pemberian makan masih tergolong kurang, tenaga kesehatan setempat, 

terutama tenaga gizi setempat, harus mendapatkan penyuluhan tentang keterampiilan 

dalam praktek pemberian makan yang tepat. 

Kata kunci :  Praktek pemberian makan  

 

PENDAHULUAN 

Praktek pemberian makanan 

yang diberikan orang tua kepada 

anaknya merupakan salah satu faktor 

yang secara tidak langsung 

berhubungan dengan status gizi anak. 

Praktek pemberian makanan orang tua 

menjadi sangat penting dalam proses 

perkembangan dan pertumbuhan anak-

anak baik secara fisik maupun 

psikologis, pengasuhan juga 

memainkan peran penting terhadap 

terjadinya gangguan pertumbuhan pada 

balita akibat asupan makanan yang 

diatur sepenuhnya oleh ibu. Ibu dengan 

praktek pemberian makanan yang baik 

akan cenderung memiliki balita dengan 

status gizi yang leibih baik dibandingkan 

ibu deingan peingasuhan yang buruk 

(Asnuddin 2019). 

Bayi dibeiri air susu ibu (ASI) 

seipeinuhnya seilama einam bulan peirtama 

keihidupan meireika. Meireika tidak 

meineirima makanan atau minuman 

tambahan sampai beirumur einm bulan 

dan keimudian sampai beirumur dua 

tahun. Panduan teirbaru dari Organisasi 

Keiseihatan Dunia (WHO) meinyatakan 

bahwa bayi dibeirikan ASI eiksklusif 

seilama einam bulan peirtama keihidupan 

tanpa makanan tambahan kareina nutrisi 

yang teirkandung di dalamnya sudah 

meincukupi untuk usia einam bulan 

peirtama. Anak yang meineirima ASI 

akan meincapai tingkat bahasa dan 

inteileiktual yang leibih tinggi di 

keimudian hari. Proseis keimajuan dan 

peirkeimbangan akan meimpeingaruhi  

pada jumlah keibutuhan air susu ibu, 

seihingga anak meimeirlukan makanan 

peindamping untuk meimeinuhi 

keibutuhan gizinya dari usia 7 bulan 

hingga 24 bulan (I Picauly, 2021).    

Peiriodei 1000 hari peirtama 

keihidupan, juga diseibut seibagai peiriode i 
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eimas, didasarkan pada fata bahwa 

proseis tumbuh keimbang yang sangat 

ceipat tidak diteimukan pada heiwan lain 

dan teirjadi dari janin hingga anak usia 

dua tahun. Seilama peiriodei ini, 

peirkeimbangan seil-seil otak manusia 

sangat peinting, seihingga bila teirjadi  

Jika ada gangguan seilama peiriode i 

teirseibut, dampak akan teitap. Seilama 

masa peirtumbuhan bayi atau anak, dari 

einam bulan hingga dua puluh eimpat 

bulan, makanan peindamping ASI, juga 

dikeinal seibagai makanan khusus seilain 

ASI, dimulai dibeirikan. Makanan 

peindamping ASI beirbeintuk padat atau 

seimi padat seicara beirtahap meiningkat 

dalam jeinis, jumlah, freikueinsi, teikstur, 

dan konsisteinsi, sampai seiluruh 

keibutuhan nutrisi anak teirpeinuhi (A 

Rufaridah, A Dahlan, W Komalasari, 

2023). 

Peimbeirian makan bayi dan anak 

(PMBA) dimulai seiteilah bayi beirusia 

einam bulan. Banyak anak meindeirita 

kurang gizi kareina peimbeirian makan 

yang teirlalu dini atau tidak teipat. 

PMBA adalah makanan lokal yang 

meimbantu keiluarga meinyiapkan anggur 

yang seihat dan beirgizi seiimbang untuk 

bayi dan anak meireika sambil meimbantu 

meireika beilajar. Konseip PMBA 

digunakan untuk 

meinggambarkan suatu iteim saat 

meimbeiri makan bayi dan anak-anak. 

PMBA teirdiri dari fitur keilompok 

dukungan seirta eileimein yang dapat 

meimeingaruhinya.  

Peimbeirian makan yang seihat 

sangat peinting untuk meinceigah 

malnutrisi pada bayi dan anak balita dan 

untuk meincapai peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan yang optimal. Meinurut 

Keimeintrian Keiseihatan RI (2019), 

makanan dan peingasuhan, layanan 

keiseihatan, keibeirsihan, dan air beirsih 

adalah beibeirapa komponein yang 

meimeingaruihi statuis gizi dan keiseihatan 

anak. Seilama meinyuisuii dan peimbeirian 

makan hingga uisia duia tahuin, bayi dan 

anak dapat meimpeiroleih nuitrisi yang 

cuikuip. Peimbeirian makan yang teipat 

seijak lahir hingga uisia duia tahuin sangat 

peinting uintuik meincapai kuialitas 

tuimbuih keimbang. Tuijuian strateigi 

peimbeirian makan bayi dan anak adalah 

uintuik meiningkatkan statuis gizi dan 

keiseihatan, tuimbuih keimbang, dan 

keilangsuingan hiduip anak di Indoneisia 

(Keimeintrian Keiseihatan RI, 2019). 

Lokasi dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di 

Posyandui Flamboyan VII Keiluirahan 

Kapasa Kota Makassarpada builan 

feibruiari 

Sampel Penelitian  

Adapuin sampeil yang 

diguinakan adalah ibui yang meimiliki 

bayi dan anak uisia 6-24 builan  

Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

Data Primeir dalam peineilitian 

ini adalah gamabaran dari peimbeirian 

makan pada balita dipeiroleih deingan 

cara tuiruin langsuing beirteimui deingan 

sampeil. 

Data seikuindeir pada peineilitian 
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ini adalah data ibui yang meimilki anak 

uisia 6-24 builan di Posyandui Flamboyan 

VII Keiluirahan Kapasa Kota Makassar. 

Pengolahan dan analisis data 

Peingolahan Data Seiteilah meilakuikan 

peinguimpuilan, data akan dilakuikan 

tahaptahap peingolahan yang meilipuiti 

a. Eiditing, seiteilah data dikuimpuilkan, 

langkah ini dilakuikan uintuik meimeiriksa 

keileingkapan data. 

b.  Proceissing, keimuidia dilakuikan 

uintuik meimprogram data deingan cara 

meimasuikkan data keidalam program 

compuiteir.  

c. Cleianing, Langkah ini dilakuikan 

uintuik peingeiceikan uilang data 

uintuikdilakuikan peirbaikan ataui koreiksi 

seiteilah data dianalisis.  

Analisi Data  

Data yang suidah dikuimpuilkan diolah 

dan dianalisi seicara deiskriftif deingan 

meingguinakan program compuiteir.  

Peinyajian Data  

Data yang teilah dikuimpuilkan keimuidian 

diolah. Seilanjuitnya disajikan dalam 

beintuik tablei beiseirta peinjeilasaannya 

dalam beintuik narasi 

HASIL  

Hasil peineilitian ini dapat 

dikeitahuii bahwa prakteik peimbeirian 

makan pada bayi dan anak uisia 6-24 

builan di posyandui flamboyan VII 

wilayah keirja puiskeismas kapasa 

teirdapat masih banyak ibui yang kuirang 

baik dalam meilakuikan peimbeirian 

makan yang seisuiai deingan uimuir dan 

freikuieinsinya, beibeirapa anak makan 1x 

dalam seihari, salah satui peinyeibabnya 

adalah makanan seilingan yang leibih 

banyak dikonsuimsi dibandingkan 

deingan makanan pokok dan ada juiga 

beibeirapa anak yang makan hingga 4x 

dalam seihari, Dimana hal teirseibuit tidak 

seisuiai deingan standar peimbeirian 

makan, teirdapat 33,3% teirmasuik 

keidalam kateigori baik dan 66,6% 

masuik keidalam kateigori kuirang. Dalam 

peimbeirian makan seisuiai deingan jadwal 

teirdapat beibeirapa ibui meimbeirikan 

makan yang tidak seisuiai deingan standar 

dimana peimbeirian makan dibeirikan 

seisuiai deingan keiinginan anak seihingga 

teirdapat 36,7% yang masuik keidalam 

kateigori baik dalam meilakuikan 

peimbeirian makan dan seibanyak 63,3% 

yang masuik dalam kateigori kuirang. 

Dan peimbeirian makan yang seisuiai 

deingan konsisteinsi ataui teikstuir teirdapat 

masih banyak ibui yang kuirang 

seibanyak 93,3% teirmasuik keidalam 

kateigori baik dalam meilakuikan 

peimbeirian makan seidangkan teirdapat 

6,7% yang masih kuirang dalam 

meilakuikan praktik peimbeirian makan 

pada anak. 

PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian ini diduikuing deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih (Wilda 

Suiraeidah Buinaing, 2022) yang beirjuiduil 

“Gambaran Peingeitahuian dan Prakteik 

Peimbeirian Makan Pada Balita U isia 6-

24 Builan di Deisa Bontomatinggi 

Keiceimatan Tompobuilui” meinuijuikkan 

bahwa dari aspeik praktik peimbeirian 

makan, dipeiroleih ibui yang teirmasuik 
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keidalam kateigori baik seibanyak 1 

reispondein (3,3%) yang meimiliki balita 

uisia 6-24 builan, teirdapat 10 reispondein 

yang teirmasuik keidalam kateigori cuikuip 

baik (33,3%) yang meimiliki balita yang 

beiruisia 6-24 builan, seidangkan dari 30 

reispondein teirdapat 19 ibui yang 

meimiliki anak uisia 6—24 builn 

teirmasuik keidalam kateigori kuirang 

(63,4%) dalam meilakuikan prakteik 

peimbeirian makan pada bayi dan anak. 

Pada peineilitian Wilda Suiraeidah 

Buinaing teirdapat 19 reispondein (63,4%) 

deingan kateigori kuirang dalam 

meilakuikan praktik peimbeirian makan 

pada bayi dan anak. Hal ini didapatkan 

bahwa teirdapat 20,0% ibui meingalami 

keikeiliruian dalam meinyiapkan makanan 

seipeirti ppeimbeirian MP-ASI lambat 

tidak seisuia deingan jadwalnya, 

keimuidian teirdapat seibanyak 15,4% 

peimbeirian makanan yang salah yaitu i 

beintuik makanan cair, dan seibanyak 

10,0% peimbeirian makanan uitama dan 

seilingan yang tidak teipat seibanyak 

23,3%. Praktik peimbeirian makan 

meiruipakan faktor seicara tidak langsuing 

yang meimpeingaruihi statuis gizi, 

seidangkan seicara langsuing statuis gizi 

dapat dipeingaruihi oleih asuipan makan 

dan peinyakitinfeiksi. Kuiragnya asuipan 

makan bisa diseibabkan oleih beibeirapa 

faktor, yaitui social eikonomi, 

keiteirseidiaan pangan keiluiarga 

Peindidikan dan faktor lainnya. Praktik 

peimbeirian makan meiruipakan aplikasi 

dari apa yang dikeitahuii ibui teintang 

praktik peimbeirian makan. Beibeirapa hal 

yang peirlui dipeirhatikan dalam praktik 

peimbeirian makan pada anak balita 

anatara lain, beintuik,konsiteinsi, jadwal, 

juimlah dan freikuieinsi pada uimuir 0-6 

builan anak hanya dibeirikan ASI saja 

tanpa makanan tambahan apapuin. 

U intuik anak-anak yang beiruisia antara 6 

dan 24 builan, makanan peindamping 

ASI (MP-ASI) dibeirikan. Ini adalah 

uipaya uintuik meingatasi masalah 

keikuirangan gizi pada bayi dan anak, 

dan sangat peinting bahwa makanan 

MP-ASI dibeirikan seisuiai deingan uisia 

meireika: anak-anak uisia 6-8 builan 

dibeirikan makanan luimat, anak-anak 

uisia 9-11 builan dibeirikan makanan 

luinak, dan anak-anak uisia 12 hingga 24 

builan dibeirikan makanan luinak. Sangat 

peinting uintuik meimiliki landasan 

teintang hal-hal apa yang peirlu i 

dipeirhatikan saat meilakuikan peimbeirian 

makan pada bayi dan anak. Salah satu i 

faktor yang meimpeingaruihi peimbeirian 

makan pada bayi dan anak adalah 

peindidikan, yang dapat meimpeingaruihi 

keiteipatan seiseiorang dalam 

meindapatkan informasi yang leibih 

reileivan. Informasi dan peingalaman 

yang didapatkan seibanding deingan 

tingkat peindidikan. Kuirangnya praktik 

peimbeirian makan yang dilakuikan oleih 

ibui keipada bayinya didapatkan bahwa 

ibui tidak teirlalui meimpeirhatiakn 

freikuieinsi makan yang dibeirikan keipada 

anak seisuiai deingan uisianya diseirtai 

deingan peimbeiian seilingan yang tidak 

seisuiai deingan freikuieinsinya. Keimuidian 

ibui juiga tidak teirlalui meimpeirhatikan 

konsisteinsi ataui teikstuir seirta kanduingan 

gizi yang dibeirikan keipada balitanya 

tidak seisuiai deingan uisianya. 

KESIMPULAN  

Prakteik peimbeirian makan pada bayi 

dan anak suiai 6-24 builan di poysandui 

flamboyan VII wilayah keirja puiskeismas 
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kapasa kota makassar meinuinjuikkan 

bahwa  

1. Prakteik peimbeirian makan pada bayi 

dan anak uisia 6-24 builan seisuiai deingan 

freikuieinsi yang masuik dalam kateigori 

baik seibanyak 33,3% dan kateigori 

kuirang 66,6% keimuidian  

2. Prakteik peimbeirian makan seisuiai 

deingan jadwal teirdapat 36,7% masuik 

dalam kateigori baik dan 63,3% masuik 

dalam kateigori kuirang.  

3. Prakteik peimbeirian makan seisuiai 

deingan teikstuir teirdapat 93,3% masuik 

keidalam kateigori baik dan 6,7% masuik 

dalam keitogori kuirang. 

SARAN  

Disarankan uintuik teinaga Keiseihatan 

khuisuisnya teinaga gizi seiteimpat uintuik 

meimbeirikan peinyuiluihan eiduikasi 

teintang keiteirampilan dalam prakteik 

peimbeirian makan yang teipat kareina 

prakteik peimbeirian makan masih 

teirgolong kuirang. 
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Tabeil 4 

Distribuisi Reispondein Beirdasrkan Freikuieinsi Peimbeirian Makan Bayi dan Anak 

 

Freikuieinsi n % 

Baik 10 33,3 

Kuirang 20 66.6 

Total 30 100 

Suimbeir : Data primeir,2024 

 
Tabeil 5 

Distribuisi Reispondein Beirdasarkan Jadwal Peimbeirian Makan Bayi dan Anak 

 

Jadwal n % 

Baik 11 36,7 

Kuirang 19 63,3 

Total 30 100 

Suimbeir : data primeir, 2024 

 

Tabeil 6 

Distribuisi reispondein beirdasarkan teikstuir makanan 

 

Teikstuir n % 

Baik 28 93,3 

Kuirang 2 6,7 

Total 30 90 

Suimbeir : data primeir,2024 

 

 


